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Abstract: The purpose of this study was to determine whether there is an effect of ownership, tax aggressiveness
and audit quality on earnings management in the company. In this study to test the consistency the result of each
independent variable on dependent variable based on journals that have been researched previously. The
companies used as samples in this study are non-financial companies that are listed in Indonesian stock exchange
(IDX) from year 2018 until year 2020. There are 131 companies in Indonesia uses a purposive sampling method.
Earnings management using discrectionary accruals which are calculated using modified jones model. Managerial
ownership, Institutional ownership, foreign ownership, tax aggressiveness, firm financial leverage are measured
using ratio’s scale. The age of company uses logarithms in its measurement. And audit quality use dummy variable.
The result of this study shows that foreign ownership has effect on earnings management which means foreign
company doesn'’t have the financial resources, knowledge and corporate governance expertise which makes it
difficult to obtain information. Meanwhile managerial ownership, institutional ownership, tax aggressiveness, firm
financial leverage, firm age, and audit quality have no effect on earnings management.

Keywords: earnings management, ownership, tax aggressiveness, ratio scale

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, kepemilikan asing, agresivitas pajak, firm financial leverage, umur perusahaan dan kualitas audit
terhadap manajemen laba. Dalam penelitian ini untuk menguji konsistensi hasil masing-masing variabel
independent terhadap dependen berdasarkan jurnal yang telah di teliti sebelumnya. Perusahaan yang digunakan
dalam sampel ini merupakan perusahaan non-keuangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun
2018 sampai dengan tahun 2020. Terdapat 131 perusahaan yang dapat diperoleh. Kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, kepemilikan asing, agresivitas pajak, firm financial leverage diukur dengan menggunakan
skala rasio. Umur perusahaan diukur menggunakan logaritma. Dan kualitas audit diukur menggunakan variabel
dummy Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan asing berpengaruh terhadap manajemen laba
yang artinya perusahaan asing tidak memiliki sumber daya keuangan, pengetahuan dan keahlian tata kelola
perusahaan sehingga menghambat untuk mendapatkan informasi. sedangkan kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, agresivitas pajak, leverage, umur perusahaan, dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Kata kunci: manajemen laba, kepemilikan, agresivitas pajak, skala rasio
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan menjadi tolak ukur
kondisi keuangan dalam perusahaan. Dalam
laporan keuangan secara umum yang kita kenal
ada lima, yaitu (1) laporan laba rugi, (2) laporan
perubahan ekuitas, (3) laporan posisi keuangan,
(4) laporan arus kas, dan (5) catatan atas
laporan keuangan. Informasi dalam laporan
keuangan sangat penting bagi manajer dalam
pengambilan keputusan dan untuk mengelola
serta  mengatur  jalannya  perusahaan,
dikarenakan manajemen tidak bisa bekerja
sendiri dalam menjalankan perusahaan, maka
mereka membutuhkan pihak eksternal yang
merupakan investor. Manajemen harus bisa
meyakinkan investor dengan meyakinkan
kinerja mereka dalam menjalankan perusahaan.

Manajemen laba menurut Scott (2015)
merupakan pilihan  manajemen terhadap
kebijakan akuntansi atau tindakan nyata yang
mempengaruhi laba guna mencapai beberapa
tujuan laba yang akan dilaporkan. Manajemen
laba mungkin menjadi acuan manajer untuk
memprioritaskan ~ kepentingan  pribadinya
dengan memenuhi ekspektasi para investor,
bisa saja ada kemungkinan terjadi perbedaan
antara manajemen dan investor. Penelitian ini
bertujuan untuk menguiji faktor-faktor yang
mempengaruhi  manajemen laba  pada
perusahaan non-keuangan yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian yang dilakukan
oleh Alzoubi (2016). Dengan menambah
variabel tfax aggressiveness dari penelitian
Alexander & Christina (2017), dan menambah
variabel firm financial leverage, firm age, dan
audit quality dari penelitian Bassiouny (2016).

Teori Agensi

Teori keagenan merupakan sebuah
teori tentang kepemilikan dan pendelegasian
pengelolaan, yang melihat perusahaan
merupakan suatu hasil perjanjian dari beberapa
pihak seperti manajemen, pemegang saham,

kreditur, pemerintah, dan juga masyarakat
(Almalita, 2017). Teori agensi memperhatikan
penyelesaian dua masalah yang dapat terjadi di
dalam hubungan antara agen dan principal.
Dengan tujuan yang sama antara prinsipal dan
agen membuat adanya konflik yang harus
diverifikasikan, sedangkan pandangan mereka
terhadap risiko berbeda-beda (Sebastian dan
Handojo 2019). keagenan adalah sebuah
kontrak antara manajer (agent) dengan investor
(principal).  Terjadinya konflik kepentingan
antara pemilik dan agen karena kemungkinan
agen bertindak tidak sesuai dengan kepentingan
principal, sehingga memicu biaya keagenan
(agency cost) (Agustia et al. 2013).

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah tindakan atau
teknik yang digunakan oleh pihak manajemen
untuk mencapai tujuannya yang berkaitan
dengan pendapatan. Dengan menggunakan
metode akuntansi atau dengan pergantian
kebijakan  akuntansi, mempercepat atau
menangguhkan beban atau pendapatan, atau
menggunakan teknik yang dapat mempengaruhi
laba secara jangka pendek menurut penelitian
(Sebastian dan Handojo 2019). Menurut Wild et
al. (2007) ada beberapa hal yang dapat
membedakan manajemen laba kosmetik
(cosmetic ~ earnings  management)  dan
manajemen labariil (real earnings management)
(Yunianto 2013). Dalam praktiknya manajemen
laba dapat menjadi acuan bagi investor untuk
berinvestasi di perusahaan tersebut karena
laporan keuangan yang dilihat oleh investor
sangat baik, tetapi tidak mencerminkan kondisi
keuangan perusahaan yang secara akurat dan
sebenarnya.

Managerial Ownership dan Manajemen Laba

Dalam praktiknya, manajer mempunyai
bagian tertentu dari kekayaan mereka dalam
bentuk saham yang secara langsung
bergantung terhadap resolusi yang ditafsirkan
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mereka akan cenderung untuk semakin
menyelaraskan kepentingan mereka dengan
kepentingan pemegang saham lainnya menurut
Hashim (2009). Managerial Ownership dapat
menimbulkan ~ konflik dalam  pengelolaan
perusahaan jika manajer bertindak tidak tepat
akan terdapat konflik yang diakibatkan selisih
paham menurut Kusumawardhani (2012).
Sedangkan menurut Shleifer dan Vishny (1986)
apabila manajemen perusahaan dimana
merupakan pemilik, maka permasalahan
keagenan diasumsikan akan hilang karena
manajemen akan bertindak sesuai keinginan
pemilik ~ dan  mengurangi  keberadaan
manajemen laba.

Hai:  Managerial Ownership  berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Institutional Ownership dan Manajemen Laba
Institutional ~ ownership  merupakan
kepimilikan suatu perusahaan yang dimiliki oleh
institusi atau badan seperti perusahaan
asuransi, perusahaan investasi, dan institusi
lainnya (Arifin dan Destriana 2016). Institutional
Ownership tidak mungkin bisa menjadi bagian
dari pemantauan dan pemungutan suara versus
manajer karena hal ini bisa mempengaruhi
asosiasi bisnis mereka. institutional ownership
mempunyai dorongan yang kuat mengawasi
kinerja manajemen agar lebih baik lagi. Dengan
adanya pihak institusi justru menambah
pengawasan yang lebih ketat lagi, karena pihak
institusi mengerti akan jalannya perusahaan
tersebut. Astari dan Suryana (2017)
Haz: Institutional ownership  berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Foreign Ownership dan Manajemen Laba
Foreign ownership merupakan jumlah
saham yang dimiliki oleh pihak asing (luar
negeri) baik oleh individu maupun lembaga
terhadap saham perusahaan Indonesia.
Perusahaan dengan foreign ownership biasanya
lebih sering menghadapi masalah asimetri
informasi  dikarenakan alasan hambatan
geografis dan Bahasa (Rustiarini and Akuntansi
2011). adanya peran investor asing dalam

menahan manajemen laba yang bersifat riil
dengan dibuktikan adanya arus kas operasi
yang tidak normal, beban discretionary yang
tidak normal, dan biaya produksi yang tidak
normal. Widyaningsih (2017).

Has: Foreign ownership berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Tax Aggressiveness dan Manajemen Laba
Tax Aggresiveness adalah tindakan
menurunkan pajak yang dibayarkan oleh
perusahaan demi memaksimalkan laba mereka.
Tax aggressiveness bisa dikatakan legal atau
legal. Tax aggressiveness mengacu kepada
pemanfaatan  celah  dalam  peraturan
perpajakan. Menurut Frank et al. (2009),
dikatakan adanya persamaan aturan akuntansi
dan perpajakan, perusahaan tidak dapat
menurunkan laba akuntansi dan menaikan laba
pajak secara bersamaan. Akhirnya kondisi
tersebut dapat menjadi peluang bagi pihak
perpajakan (Susanto et al. 2020). Sedangkan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Amalia
(2019) menyatakan bahwa kenaikan dalam fax
aggressiveness maka akan terjadi kenaikan pula
dengan manajemen laba.
Has: Tax aggressiveness berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Firm Financial Leverage dan Manajemen
Laba

Leverage merupakan salah satu rasio
keuangan yang menggambarkan hubungan
antara utang jangka panjang perusahaan
terhadap modal maupun aset perusahaan.
Leverage melihat sejauh mana perusahaan
dapat memenuhi kewajiban jangka panjang
mereka  sehingga dapat  meningkatkan
profitabilitas, tetapi disisi lain utang yang tinggi
dapat meningkatkan risiko kebangkrutan. (Arifin
dan Dectriana 2016). Ketika rasio leverage
perusahaan tinggi maka dari manajemen akan
berupaya untuk meninggikan hasil laba.
Bassiouny (2016).
Has: Firm financial leverage berpengaruh
terhadap manajemen laba.
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Firm Age dan Manajemen Laba

Umur perusahaan menunjukan tingkat
kedewasaan suatu perusahaan. Perusahaan
akan melakukan perbaikan pada informasi yang
diungkapkan  dari  waktu ke  waktu.
Bertambahnya usia perusahaan menunjukan
bahwa  pengungkapan  juga  semakin
berkembang. Semakin lama  eksistensi
perusahaan dalam bisnis akan memotivasi
perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan
(Joson and Susanti 2015). perusahaan yang
telah lama berdiri diasumsikan akan dapat
menghasilkan laba yang lebih tinggi dari pada
perusahaan yang baru berdiri. Perusahaan yang
umurnya lebih lama dibandingkan perusahaan
baru akan meningkatkan laba yang lebih
dipercayai suatu investor karena pengalaman
manajemennya dalam mengelola  bisnis,
sehingga perusahaan yang telah lama berdiri
memiliki dorongan yang kuat untuk melakukan
perataan laba (Indracahya and Faisol 2017).
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Agustia dan Suryani (2018) menyatakan
bahwa Perusahaan yang telah lama berdiri
biasanya cenderung semakin besar kesempatan

Model Penelitian

Managerial Ownership

Institutional Ownership

Foreign Ownership

Tax Aggressiveness

Firm Financial Leverage

Firm Age

Audit Quality

untuk melakukan manajemen laba karena sudah
memiliki celah seiring berjalannya waktu.

Hae: Firm age berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Audit Quality dan Manajemen Laba

Auditor yang kompeten adalah auditor
yang  ‘mampu”  menemukan  adanya
pelanggaran,  sedangkan auditor  yang
independen adalah auditor yang “"mau"
mengungkapkan pelanggaran tersebut. terlihat
bahwa independensi dan kompetensi seperti
yang dikatakan Christiawan (2005) , dan
merupakan faktor penentu kualitas audit dilihat
dari sisi auditor (Singgih and Bawono. 2010).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Arifin dan
Dectriana (2016) dalam KAP big four maupun
diluar big four tidak dinyatakan dengan jelas
adanya manajemen laba dalam hasil audit
laporan keuangan mereka, hal ini sejalan
dengan penelitan yang dilakukan oleh
Bassiouny (2016).
Ha7: Audit quality berpengaruh terhadap
manajemen laba

Manajemen Laba

Gambar 1 Model Penelitian
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Bentuk pada penelitian ini
menggunakan penelitian kausalitas dan objek
pada penelitian ini menggunakan perusahaan
nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2018 sampai dengan
2020. Teknik yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling dengan
menetapkan  empat  kriteria,  sehingga
menghasilkan sebanyak 393 data.

Metode Penelitian

Untuk manajemen laba dalam penelitian
ini diukur dengan menggunakan disrectionary
accrual (DA) dalam skala rasio. Discretionary
accrual merupakan komponen akrual yang
memungkinkan manajer dalam campur tangan
laporan keuangan. (Asitalia dan Trisnawati
2017). Model yang digunakan adalah Modified
Jones Model. Model ini menggunakan total
accruals (TA) yang diklasifikasikan menjadi
komponen  disrectionary (DA) dan non
disrectionary accruals (NDA). Total accruals
(TA) didefinisikan sebagai perubahan aset
dikurangi perubahan kas, perubahan utang
lancar, dan depresiasi serta amortisasi. Adapun
rumus yang mengacu pada penelitian (Saftiana
etal. 2017)

1. TAC = NIt- CFOt
TACt

g m(:RE\}t] (Aé_tl)) * (PPEt)
B2j(————) + B3j(—) + &t

At-1 At-1
. 1
3, NDAtA— Bllm(;m) +
. REVt—-AARt . .PPEt
B2i () + B3Iy
.. _ TACjt .
4. DAjt = == — NDAjt
Keterangan:
TAC = Total accruals pada tahun t
NIt = Laba bersih pada tahun t
CFO: = Arus kas pada kegiatan operasional
pada tahun t
At = Total aset perusahaan j pada periode

t-1

AREV: = Perubahan pada pendapatan
perusahaan j dari tahun t-1 sampai
tahun t

AAR: = Perubahan pada piutang perusahaan
j dari tahun t-1 sampai tahun

PPE: = Properties, plant dan equipments
gross perusahaan j pada tahun t

NDA: =  Non  discretionary  accruals
perusahaan j pada periode t

DAji = Discretionary accruals perusahaan |
pada periode t

Managerial Ownership (MANOWN)
merupakan jumlah kempemilikan saham oleh
pihak manajemen baik itu dari dewan direksi,
dan dewan komisaris Manajer memiliki bagian
tertentu dalah suatu perusahaan. Indikator yang
digunakan untuk  mengukur  managerial
ownership adalah skala rasio, persentase
jumlah saham yang dimili pihak manajemen dari
total modal saham yang beredar. Adapun rumus
yang mengacu pada Alzoubi (2016):

MANOWN
Kepemilikan Saham Manajemen

~ Total modal saham yang beredar

Institutional ~ ownership  adalah
perbandingan jumlah saham yang dimiliki oleh
investor institusional dengan jumlah saham yang
beredar. Indikator yang digunakan dalam
pengukuran institutional ownership adalah skala
rasio. Adapun rumus yang mengacu pada
Alzoubi (2016):

INSTOWN
_ kepemilikan saham institusi

Total Saham yang beredar

Foreign ownership merupakan
kepemilikan saham baik perorangan atau badan
hukum di pasar bursa negara lain menurut Bjorn
(2016). Metode vyang digunakan untuk
mengetahui foreign ownership adalah dengan
menghitung persentase foreign ownership
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dalam penelitian Alzoubi (2016). Indikator yang
digunakan dalam pengukuran adalah skala
rasio.

FOROWN
kepemilikan saham asing

~ Total Saham yang beredar

Tax aggressiveness dapat dilakukan
dengan cara legal maupun illegal. ETR
merupakan effective tax rate berdasarkan
pelaporan akuntansi keuangan yang berlaku.
Tax expense adalah beban pajak penghasilan
badan untuk perusahaan i pada tahun t
berdasarkan laporan keuangan. Skala yang
digunakan adalah skala rasio, Adapun rumus
yang mengacu pada Alexander and Christina
(2017)

Income tax expense
ETR =

earnings before tax

Leverage  menunjukkan bahwa
perusahaan mendapatkan kepercayaan dari
investor sebagai pelaku pasar modal dalam
menjalankan kegiatan bisnisnya. Firm financial
leverage mengukur jumlah total aset yang
dibiayai oleh kreditur dan diukur dengan
menggunakan skala rasio seperti rumus yang
terdapat didalam penelitian Saftiana et al.
(2017):

ELEV = (total of liabilities)

total assets

Firm age yaitu siklus kehidupan suatu
perusahaan, dihitung sejak pertama Kali
perusahaan berdiri. Skala rasio yang akan
digunakan dalam mengukur firm age. Lamanya
perusahaan berdiri dinilai dapat berpengaruh
terhadap kinerja suatu perusahaan. Adapun
pengukuran dari firm age yang terdapat dalam
penelitian Bassiouny (2016):

FAGE = Log (Jumlah tahun sejak perusahaan
berdiri)

Audit quality yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan variabel dummy
Variabel ini diukur dengan menggunakan
variabel dummy, dan menggunakan skala
nominal. Audit quality (AUQUL) diukur dengan
apabila perusahaan diaudit oleh satu diantara
KAP Bigfour. Apabila perusahaan diaudit oleh
salah satu diantara KAP Big four maka nilainya
adalah 1 (satu). Namun, jika perusahaan tidak
diaudit oleh salah satu KAP Big four maka
nilainya adalah 0 (nol).

Metode Analisis Data

Dalam penelitian hipotesis penelitian ini,
metode analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi berganda (multiple regression).
Model persamaan regresi berganda pada
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

DA = B0 + B1 IMANOWN + B2INSTOWN +
B3FOROWN + B4ETR + BSFLEV + B6FAGE +
B7AUQUL +¢

DA : Manajemen Laba

0 : Konstanta

B1- B8 : Koefisien regresi pada
MANOWN' :Managerial Ownership

INSTOWN :Institutional Ownership
FOROWN : Foreign Ownership
ETR : Tax Aggresiveness
FLEV : Leverage

FAGE : Firm Age

AUQUL : Audit Quality

€ : Error

HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini objek yang
digunakan adalah perusahaan non-keuangan
yang terdaftar dalam BEIl selama 3 tahun
terakhir. Jumlah yang lolos dari kriteria yang
telah ditentukan sebanyak 131 perusahaan.
Hasil dari kriteria penelitian sampel dapat dilihat
pada tabel 1.

Statistik deskriptif menjelaskan tentang
karakteristik dari data yang digunakan pada
penelitian ini yang berisikan nilai minimum,
maximum, mean, dan standard deviation. Hasil
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statistik deskriptif pada penelitian kali ini dapat di
lihat pada tabel 2.

Berdasarkan hasil Uji T di tabel 3
dalam uji t yang telah dilakukan hasil tersebut
menunjukkan bahwa managerial ownership
(MANOWN) memiliki nilai koefisien (B) -0,041
dan nilai signifikan sebesar 0,462 Has tidak
dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa
variabel managerial ownership (MANOWN)
tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen
laba

Berdasarkan tabel 3 dalam uji t yang
sudah dilakukan menunjukan bahwa institutional
ownership (INSTOWN) memiliki nilai koefisien
(B) 0,001 dan nilai signifikan sebesar 0,975. Nilai
signifikan tersebut lebih dari alpha 0,05 dimana
menyatakan bahwa Ha; tidak dapat diterima.
Dapat disimpulkan bahwa variabel institutional
ownership (INSTOWN) tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel manajemen laba.

Berdasarkan tabel 3 dalam uji t yang
sudah dilakukan menunjukkan bahwa foreign
ownership (FOROWN) memiliki nilai koefisien
(B) 0,0042 dan nilai signifikan sebesar 0,047.
Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari alpha
0,05 dimana menyatakan bahwa Haz dapat
diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel
foreign  ownership  (FOROWN)  memiliki
pengaruh terhadap variabel manajemen laba.
Perusahaan asing tidak memiliki sumber daya
keuangan, pengetahuan manajerial, dan
keahlian tata kelola perusahaan yang
seharusnya memberi mereka keuntungan
dibandingkan dengan pemilik lain dalam
memantau manajemen dan pendapatan yang
dilaporkan.

Berdasarkan tabel 3 dalam uji t yang
sudah dilakukan menunjukkan bahwa tax
aggresiveness (ETR) memiliki nilai koefisien (B)
-0,020 dan nilai signifikan sebesar 0,517. Nilai
signifikan tersebut lebih dari alpha 0,05 dimana
menyatakan bahwa Has tidak dapat diterima.
Dapat disimpulkan bahwa variabel tax

aggresiveness (ETR) tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel manajemen laba.
Berdasarkan tabel 3 dalam uji t yang
sudah dilakukan menunjukkan bahwa firm
financial leverage (FLEV) memiliki nilai koefisien
(B) 0,006 dan nilai signifikan sebesar 0,822. Nilai
signifikan tersebut lebih dari alpha 0,05 dimana
menyatakan bahwa Ha- tidak dapat diterima
Berdasarkan tabel 3 dalam uji t yang
sudah dilakukan menunjukkan bahwa firm age
(FAGE) memiliki nilai koefisien (B) 0,034 dan
nilai signifikan sebesar 0,189. Nilai signifikan
tersebut lebih dari alpha 0,05 dimana
menyatakan bahwa Hay tidak dapat diterima.
Berdasarkan tabel 3 dalam uji t yang
sudah dilakukan menunjukkan bahwa Audit
Quality (AUQUL) memiliki nilai koefisien (B) -
0,018 dan nilai signifikan sebesar 0,105. Nilai
signifikan tersebut lebih dari alpha 0,05 dimana
menyatakan bahwa Hag tidak dapat diterima.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa variabel
foreign ownership memiliki pengaruh positif
terhadap manajemen laba, sedangkan variabel
managerial ownership, institutional ownership,
tax aggressiveness, firm financial leverage, firm
age, dan audit quality terhadap manajemen
laba. Selain itu terdapat keterbatasan pada
penelitian ini , yaitu periode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dari tahun 2018 sampai
dengan 2020 sehingga belum  bisa
menggambarkan pengaruh jangka panjang.

Berdasarkan keterbatasan tersebut,
terdapat rekomendasi yang dapat dilakukan
pada penelitian selanjutnya yaitu dengan
menambah periode penelitian selanjutnya, juga
dapat menambah variabel yang dapat
mempengaruhi manajemen laba.
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Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel

Total

No. Keterangan p Total Data
erusahaan

1 Perusahaan non-keuangan vyang secara 456 1368

konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama tahun 2017 sampai dengan tahun 2020.
2 Perusahaan non-keuangan yang menyajikan (37) (111)

laporan keuangan setiap 31 Desember untuk

periode akuntansinya selama tahun 2017

sampai dengan tahun 2020.
3 Perusahaan non-keuangan yang menyajikan (80) (240)

laporan keuangannya dengan mata uang

Rupiah selama tahun 2017 sampai dengan

tahun 2020.
4 Perusahaan non-keuangan yang memiliki (208) (624)

effective tax rate diatas 0 dan dibawah 1 selama

tahun 2018 hingga tahun 2020.

Jumlah sampel perusahaan 131 393
Sumber: Hasil pengumpulan data IDX dan laporan keuangan

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Star?da.:rd
Deviation

DAC 393 -0,2273 1,1769 0,0013 0,1011
MANOWN 393 0 0,8944 0,0428 0,1118
INSTOWN 393 0,0003 0,9997 0,7862 0,2772
FOROWN 393 0 0,9784 0,2226 0,2812
ETR 393 0,0004 0.9712 0,2444 0,1643
FLEV 393 0,0034 0,8736 0,4067 0,1923
FAGE 393 0,6989 1,9591 1,5093 0,2111
AUQUL 393 0 1 0,40 0,4904

Sumber: Hasil pengolahan data IBM SPSS
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Tabel 3 Hasil Uji T

Variabel B Sig. Kesimpulan

(Constant) -0,048 0,304 -

MANOWN -0,41 0,462 Ha tidak dapat diterima
INSTOWN 0,001 0,975 Ha tidak dapat diterima
FOROWN 0,042 0,047 Has dapat diterima
ETR -0,020 0,517 Ha. tidak dapat diterima
FLEV 0,006 0,822 Hastidak dapat diterima
FAGE 0,034 0,189 Has tidak dapat diterima
AuQUL -0,018 0,105 Hay tidak dapat diterima

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS
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